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Abstract: Proses perawatan mesin-mesin perkayuan pada skala UMKM 

kurang mendapatkan perhatian yang serius. Proses pergantian spare part 

maupun pengasahan pisau dilakukan ketika sudah terjadi kerusakan pada 

mesin, sehingga membutuhkan biaya perbaikan yang tinggi. Pengamatan 

tim pengabdian terhadap mitra, UD Wood menunjukkah bahwa terdapat 

cacat dalam pemotongan maupun penyerutan kayu yang berbentuk cutter 

mark, serabut, dan gosong pada bidang potong. Permasalahan ini bermuara 

pada penggunaan pisau yang sudah tumpul akibat tidak adanya standar 

yang terjadwal untuk proses pengasahan pisau, terutama pada mesin 

planner. Maka dari itu, kegiatan pengabdian ini penting dilaksanakan dalam 

rangka membantu mitra untuk peningkatan produktivitas yang berdamapak 

pada kualitas kayu serta manajamen produksi untuk menciptakan suasana 

kerja yang bersih dan ramah lingkungan. Kegiatan pengabdian difokuskan 

pada aspek produktivitas berupa penggunaan pisau-pisau kayu yang 

berkualitas dan teknis perawatan serta pengasahannya, kemudian pada 

aspek manajemen berupa tersusunnya SOP penggantian pisau kayu dan 

jadwal pengecekan mesin secara berkala. Kegiatan pengabdian telah 

dilaksanakan dengan baik melalui 5 tahapan kegiatan yaitu sosialisasi, 

pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi serta 

keberlanjutan program. Kegiatan ini diharapkan akan mampu menjadi 

solusi dalam peningkatan produktivitas kerja mitra serta terbentuknya 

manajamen usaha yang bersih dan ramah lingkungan 

 

Keywords: pengerjaan kayu, ramah lingkungan, pemesinan kayu, pisau 

potong 

 

Pendahuluan  
 

Teknik pengerjaan kayu telah berkembang 

pesat dengan berbagai kemajuan teknologi 

permesinan saat ini. Peningkatan permintaan pada 

produk perkayuan dengan berbagai bentuk akan 

meningkatan proses pengerjaan pada kayu tersebut. 

Kondisi ini menuntut performa mesin-mesin 

perkayuan selalu dalam kondisi baik sehingga 

produktivitas dan kualitas pengerjaan kayu bisa 

terjaga. Perusahaan hasil hutan skala industri 

menjadikan kegiatan perawatan mesin sebagai 

bentuk investasi rutin dan terjadwal terutama proses 

pengasahan dan penggantian pisau yang tertanam 

dalam mesin-mesin tersebut.  

Namun demikian, proses perawatan mesin-mesin 

perkayuan pada skala UMKM kurang mendapatkan 

perhatian yang cukup serius. Proses pergantian 

spare part maupun pengasahan pisau dilakukan 

ketika permukaan kayu sudah terjadi cacat 
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pengerjaan sehingga kerja mesin menjadi semakin 

berat dan terkadang membuat mesin membutuhkan 

biaya perbaikan yang tinggi. Kondisi ini lah yang 

terjadi pada mitra pengabdian, UD Wood di daerah 

Gunung Sari, Lombok Barat. UD. Wood 

merupakan perusahaan kayu yang berdiri sejak 

tahun 2011 yang mana kegiatan bisnis berfokus 

pada produk mebeller seperti meja, kursi, lemari, 

daun pintu, kusen, dan lain-lain. Gempa Lombok 

tahun 2018 yang kemudian disusul oleh pandemi 

covid-19 telah membuat usaha perkayuan mitra 

jauh menurun.  

Saat ini, mitra sudah tidak lagi 

mengerjakan produk mebeller dalam jumlah besar, 

hanya pesanan beberapa kusen saja per minggu. 

Kegiatan bisnis lebih banyak diarahkan pada jasa 

pengerjaan proses pembahanan kayu seperti : 

penggergajian menggunakan band saw, penyerutan 

papan menggunakan mesin planner, dan 

pemotongan pada mesin arm-saw. Saat ini, UD. 

Wood memiliki karyawan sejumlah 10 orang yang 

terdiri dari mandor, bendahara, dan operator. Fokus 

bisnis pada bidang jasa pengerjaan kayu 

mengharuskan kondisi mesin selalu dalam keadaan 

prima. Namun demikian, karena kurangnya 

kesadaran dan pengetahuan dalam proses perawatan 

mesin, terutama pengasahan pisau menyebabkan 

mesin tidak bekerja secara optimal dan kondisinya  

kotor.  

Maka dari itu, kegiatan pengabdian ini 

difokuskan pada aspek produktivitas berupa 

penggunaan pisau-pisau kayu yang berkualitas dan 

teknis perawatan serta pengasahannya, kemudian 

pada aspek manajemen berupa tersusunnya SOP 

penggantian pisau kayu dan jadwal pengecekan 

mesin secara berkala.  

 

Metode  

 

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian 

didasarkan pada 2 aspek permasalahan yang 

dihadapai mitra yaitu aspek produksi dan 

manajemen. Tahapan penyelesaian masalah pada 

aspek produksi dan manajemen sebagai berikut :  

1. Sosialisasi Tahapan sosialisasi dilakukan 

melalui beberapa kegiatan yang lokasi 

kegiatan dilakukan di tempat mitra.  

a. Sosialisai kegiatan Sosialisasi 

kegiatan dilakukan untuk 

menjelaskan secara menyeluruh 

rangkaian kegiatan dan luaran yang 

dihasilkan selama proses 

pendampingan  

b. Sosialisai dalam rangka transfer 

pengetahuan tentang pengolahan 

kayu. 

Penyampaian materi terkait sifat dasar kayu 

dan karakteristiknya terhadap kualitas pengerjaan 

kayu serta materi terkait bahan pisau dan tujuan 

penggunaannya.  

2. Pelatihan Kegiatan pelatihan pada aspek 

produksi akan dilakukan melalui beberapa 

kegiatan yang mana narasumber dari tim 

PKM dan mitra sebagai fasilitator tempat 

kegiatan. Tahapan kegiatan diantaranya :  

a. Pelatihan pengenalan jenis-jenis 

pisau beserta kualitasnya dan 

mampu membedakan kualitas 

premium dan kualitas biasa.  

b. Pelatihan penggunaan mesin asah 

planner dan parameter yang harus 

diperhatikan.  

c. Penyusunan SOP dan penjadwalan 

pengantian pisau serta pengasahan.  

3. Penerapan teknologi Penerapan teknologi 

dalam kegiatan ini adalah penggunaan 

pisau yang sesuai fungsinya dan 

karakteristik bentuk pisau yang 

mempengaruhi kualitas pengerjaan kayu. 

setelah itu adalah penerapan teknologi 

pengasahan pisau sesuai jenis dan bahan 

pisau yang digunakan. Teknologi dalam 

pelatihan pengasahan diantaranya cara 

yang efektif dalam setting posisi pisau saat 

pengasahan, kesesuain jenis batu asaha 

yang digunakan, dan kalibrasi mesin asah.  

4. Pendampingan dan evaluasi Setelah mitra 

memahami proses pengasahan dan 

penggantian pisau, dilakukan evaluasi 

terkait kualitas asah yang digunakan 

terlihat dari parameter kebisingan yang 

dihasilkan dan kehalusan permukaan kayu 

hasil penyerutan.  

5. Keberlanjutan program Mitra bisa 

membuka usaha sampingan berupa jasa 

asah pisau untuk mesin planner dan gergaji 

arm-saw. Tim pengabdian bisa mengajukan 

kegiatan pendampingan dengan sekma 

nasional sehingga mampu mendapatkan 

pendanaan untuk pembelian mesin asah 



Fahrussiam et al, Jurnal Pengabdian Magister Pendidika IPA, 2024, 8 (4) 1539- 1545     e-ISSN: 2655-5263 

 

 

1541 

yang lebih besar sehingga usaha 

pengasahan sebagai pendapatan sampingan 

mitra. Keberlanjutan program antara mitra 

dan tim pengabdian akan terus dilakukan 

melalui kegiatan kelas kolaborasi 

partisipatif, project based yang melibatkan 

mahasiswa untuk praktikum maupun tugas 

akhir.  

 

Hasil dan Pembahasan  

 

Kegiatan pengabdian dilakukan secara 

hirearki berdasarkan urutan pada metode yang telah 

dijabarkan sebelumnya. Rangkaian hasil kegiatan 

pengabdian tersaji dalam tahapan-tahapan berikut  

1. Kegiatan sosialisasi  

a. Kegiatan sosialisasi dimulai dari pengenalan 

kegiatan pengabdian kepada mitra sekaligus 

melihat kondisi mesin pengolahan kayu yang 

dimiliki mitra. Selain itu, kondisi hasil potong 

permukaan kayu yang dihasilkan mitra juga 

dilakukan analisa untuk menilai proses 

pengerjaan kayu apakah sudah sesuai kriteria 

hasil yang baik atau belum.  

b. Kegiatan sosialisasi selanjutnya adalah pada 

saat rangkaian kegiatan pengabdian. Kegiatan 

sosialisasi dimulai dari proses berbagi 

pengetahuan terhadap karakteristik kayu yang 

mempengaruhi peroses pengerjaannya. Dalam 

kegiatan ini, beberapa karakteristik kayu utama 

yang mempengaruhi kualitas pemesianan 

diantaranya adalah kelas kuat kayu, struktur, 

abnormalitas kayu, kadar air, kerapatan, dan 

bidang kerja saat pemesinan. Selain 

karakteristik kayu, tim pengabdian juga 

memamparkan perkembangan pemesinan dan 

bahan pisau dalam proses pengerjaannya. 

Terdapat bebreapa aspek dalam peningkatan 

masa pakai pisau diantarnaya adalah 

menggunakan bahan dengan tingkat kekerasan 

yang tinggi. Hal ini bisa dilakukan dengan 

menggunakan bahan pisau yang memiliki 

kandungan HSS yang lebih tinggi atau 

menggunakan material tungsten carbide (TCT). 

Untuk teknologi yang advance bisa 

menggunakan bahan pisau yang terlapisi bahan 

pengeras (TiN, TiAN, TiBN, TiSN) atau 

kombinasi yang multilapis (Fahrussiam et al. 

2016, Fahrussiam et al. 2017). Selain 

pengembangan baan pisau juga bisa 

menggunakan modifikasi geometri pisau 

menggunakan system helix (Tirtayasa et al 

2018) atau head planer berbentuk helix dengan 

system mata pisau TOK (lepas pasang).  

2. Pelatihan  

Kegiatan pelatihan dimulai dari proses inspeksi 

mesin pengasahan yang dimiliki oleh mitra. Mitra 

diminta untuk menunjukkan proses pengasahan 

yang dilakukan selama ini kemudian tim 

pengabdian memberikan masukan pada beberapa 

tahapan. Mitra menyarankan untuk menggunakan 

cairan khusus, coolent water untuk proses 

pengasahan yang dialirkan melalui pipa kemudian 

disemburkan pada pertemuan batu asah dan ujung 

mata pisau yang sedang bergesekan. Tim 

pengabdian juga menyampaikan sudut penting 

dalam suatu pisau gergaji yang harus dilakuakn 

pengasahan sesuai sudut awal yang tertera pada saat 

masih baru. Hal ini menjadi salah satu faktor 

penting dalam keerhasilan proses pengasahan.  

Rangkaian kegiatan sosialisasi dan pelatihan 

terlihat pada dokumentasi pada Gambar 1.  

 

3. Gambaran IPTEKS yang diperkenalkan 

kepada mitra  

Pelatihan terhadap UMKM pengolahan kayu telah 

banyak dilakukan baik oleh akademisi maupun 

pelaku industri. Materi pengabdian banyak terfokus 

pada teknis produktivitas peningkatan penampilan 

produk (Firmansyah 2016, Sushardi et al. 2021, 

Supriadi 2018) dan penggunaan teknik finishing 

ramah lingkungan (Jasron et al. 2015, Fahrussiam 

et al. 2023, Ngadianto et al 2016). Ramah 

lingkungan tidak hanya didapat dari pengurangan 

bahan finishing berbasis kimia yang merugikan 

kesehatan (Ulker et al 2021, Yauk et al. 2020), tapi 

juga diperoleh dari proses pemesinan di area 

produksi. Faktor utama dalam proses pemesinan 

kayu adalah terjaminnya kondisi pisau yang tetap 

tajam sehingga menghasilkan kualitas permukaan 

potong yang baik. kebutuhan pisau dalam industri 

perkayuan merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan proses produksi (Pangestu et al. 2021) 

terutama dalam proses pengolahan produk 

komposit.  

Kondisi pisau yang tidak terawat atau kondisi 

tumpul akan menyebabkan kualitas potong yang 

tidak bagus dan mengakibatkan beban kerja mesin 

semakin tinggi. Kondisi ini akan mengakibatkan 

mesin menjadi lebih berisik, terjadi gesekan panas 

yang bisa menimbulkan bahaya kebakaran. 

Teknologi peningkatan mutu pisau terus 
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dikembangkan dengan berbagai teknik yaitu 

peningkatan kualitas bahan, modifikasi geometri, 

dan pelapisan bahan pengeras (Darmawan et al. 

2012). Salah satu cara yang paling sederhana dalam 

menjaga pisau tetap dalam kondisi prima meskipun 

bahan pisaunya tidak premium yaitu dengan 

melakukan pengasahan pisau secara terjadwal 

dengan teknik pengasahan yang terstandar baik 

mesin maupun batu asaha yang digunakan. Maka 

dari itu, dalam pengabdian ini akan mencoba 

menerapkan teknologi pengasahan pisau yang 

terstandar dengan baik sesuai instruksi manufacture 

pembuatan pisau pengolahan kayu.  

Pisau pemotong yang difokuskan dalam kegiatan 

ini adalah jenis pisau planner dan circular saw. 

Prinsip dari pengasahan adalah bagaimana 

mengembalikan kondisi ketajaman geometri yang 

terdapat pada gergaji bulat saat masih baru atau 

belum digunakan. Pada umumnya gergaji bulat 

dibedakan berdasarkan fungsinya yaitu untuk 

pemotongan (tegak lurus arah serat) dengan jumlah 

mata gergaji yang lebih banyak dan untuk fungsi 

pembelahan (searah serat) dengan jumlah mata 

gergaji yang lebih sedikit. Gergaji yang berkualitas 

dapat terlihat dari daya tahan gergaji dan hasil 

potong yang halus saat pertama digunakan. 

 

Perbedaan jenis material yang dipotong disesuaikan 

dengan bahan dan geometri masing-masing sudut 

seperti pada Gambar 2. Sementara itu, untuk jenis 

pisau planner / serut yang konvensional 

menggunakan bahan HSS 10% maupun tempelan 

TCT pada ujung tajam mata pisau. Detail pisau 

planner terlihat seperti pada Gambar 4. Riset yang 

dilakukan oleh Kanefusa Corporation Japan 

menunjukkan, peningkatan daya tahan pisau 

planner tidak hanya dengan menggunakan bahan 

TCT yang mahal tapi dengan menggunakan proses 

pengerasan pada ujung mata pisau ataupun 

pelapisan bahan pengeras.  

4. Pendampingan dan evaluasi  

Setelah mitra memahami proses pengasahan dan 

penggantian pisau, dilakukan evaluasi terkait 

kualitas asah yang digunakan terlihat dari 

parameter kehalusan permukaan kayu hasil 

penyerutan atau pemotongan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Spesifikasi gergaji bulat dengan detail 

geometrinya (Kanefusa Corporation Japan) 
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Gambar 1. Dokumentasi rangkaian kegiatan sosialisai dan pelatihan di mitra PKM 



Fahrussiam et al, Jurnal Pengabdian Magister Pendidika IPA, 2024, 8 (4) 1539- 1545     e-ISSN: 2655-5263 

 

 

1544 

5. Keberlanjutan program  

Mitra diharapkan mampu mengembangankan 

proses pengasahan sebagai unit usaha baru dalam 

bentuk jasa pengasahan untuk industri serupa di 

sekitar Lombok Barat, terutama jenis pisau planner 

dan gergaji. Keberlanjutan program antara mitra 

dan tim pengabdian akan terus dilakukan melalui 

kegiatan kelas kolaborasi partisipatif, project based 

yang melibatkan mahasiswa untuk praktikum 

maupun tugas akhir.  

 

Kesimpulan  
 

Kegiatan pengabdian yang telah dilakukan 

dalam rangka meningkatkan produktivitas mitra 

melalui perbaikan proses pengerjaan kayu yang 

ramah lingkungan telah berjalan dengan baik. Mitra 

menunjukkan keterbukaan dalam kolaborasi dan 

masukan dari tim pengabdian dalam rangka 

peningkatan mutu hasil pengerjaan kayu. Tim 

pengabdian berharap mitra terus melakukan 

perbaikan dan perawatan yang terjadwal terhadap 

mesin-mesin pengolahan kayu yang dimiliki serta 

mampu menjalankan proses pengasahan yang 

terjadwal dengan terus konsisten pada kualitas 

akhir yang tinggi.  
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